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Abstract: Many companies face challenges in
managing effective and efficient procurement
processes, primarily because purchasing systems still
rely on manual processes. Manual processes are
prone to errors, time-consuming, and make it
difficult to produce accurate reports. SDI, a
specialist in the provision of interior design goods,
was established in 1991. This study aims to analyze
and evaluate the implementation of the SIAP system
at SDI, resulting in a design for an efficient and
effective procurement system for the company. Data
collection methods for this study were carried out
through observation and interviews with relevant
parties. The results of this study propose a
computerized system. The developed system is
expected to automate the procurement process, from
creating purchase requests to financial reporting.
Thus, it is anticipated to improve efficiency, data
accuracy, and the quality of decision-making in the
company's procurement management. The proposed
database software for building the procurement
application is MySQL, as it offers several
advantages, such as being open-source, user-
friendly, flexible, and high-performing.
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Abstrak: Banyaknya perusahaan yang menghadapi
tantangan dalam mengelola proses pembelian yang
efektif dan efisien, alasannya yaitu karena sistem
pembelian masih menggunakan proses yang manual.
Proses manual yang masih banyak dilakukan rentan
terhadap kesalahan, memakan waktu, dan sulit dalam
menghasilkan laporan yang akurat. SDI merupakan
spesialis dalam penyediaan barang desain interior
yang didirikan sejak tahun 1991. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis dan mengevaluasi
penerapan SIAP pada perusahaan SDI yang akan
menghasilkan suatu rancangan SIAP yang efisiensi
dan efektif dalam proses pembelian perusahaan.
Metode pengumpulan data penelitian dilakukan
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Informasi, Sistem Informasi
Akuntansi Pembelian,
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melalui observasi dan wawancara terhadap pihak
yang terkait. Hasil dari penelitian ini yaitu
menghasilkan usulan sistem yang telah
terkomputerisasi. Sistem yang akan dikembangkan
diharapkan dapat mengotomatisasi proses pembelian,
mulai dari pembuatan permintaan pembelian hingga
pelaporan keuangan. Dengan demikian, diharapkan
dapat meningkatkan efisiensi, akurasi data, dan
kualitas pengambilan keputusan dalam pengelolaan
pembelian perusahaan. Software database yang
diusulkan dalam membangun aplikasi pembelian
adalah menggunakan MySQL karena software ini
memiliki kelebihan seperti, software ini merupakan
software open source, mudah digunakan, fleksibel,
dan memiliki performa tinggi.

PENDAHULUAN
Penerapan Sistem Informasi (SI) pada perusahaan/organisasi sangat diperlukan untuk

mengelola informasi, mengotomatisasi proses bisnis, dan meningkatkan efisiensi operasional.
Sistem Informasi adalah suatu kegiatan dari prosedur-prosedur yang diorganisasikan, bilamana
dieksekusi akan menyediakan informasi untuk mendukung pengambilan keputusan dan
pengendalian di dalam organisasi (Fauzi, 2020). Sistem Informasi sebagai proses pengumpulan,
penyimpanan, analisis sebuah informasi dengan tujuan tertentu (Dedy, 2020). SI berperan sebagai
landasan teknologi yang mendorong perubahan ini, mengubah cara perusahaan mengelola data,
berkolaborasi, dan mengambil keputusan. Salah satu aspek yang mengalami perubahan besar
adalah cara perusahaan mengelola keuangan dan operasi mereka. Secara spesifik, Sistem
Informasi Akuntansi (SIA) sebagai bagian SI menjadi komponen penting upaya perusahaan untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam operasional dan pengendalian bisnis sehingga
operasi perusahaan dapat dikendalikan dalam pencapaian tujuan perusahaan. Salah satu fungsi
SIA terpenting adalah dukungannya terhadap manajemen pembelian. Sistem Informasi Akuntansi
Pembelian (SIAP) melibatkan proses pengelolaan barang dan pencatatan barang pembelian yang
diperlukan dalam operasional perusahaan. Aktivitas pembelian dalam suatu
perusahaan/organisasi tentunya merupakan salah satu aktivitas yang sangat penting untuk dapat
memastikan kelancaran operasional perusahaan. Selain itu, penerapan SIA dalam manajemen
pembelian membantu mengotomatisasi dan mengintegrasikan berbagai tahapan proses pembelian,
mengurangi keterlambatan dan risiko kesalahan. Data yang tercatat dalam SIA juga dapat
memberikan pandangan yang lebih jelas terhadap pengeluaran dana, membantu dalam
perencanaan anggaran, dan mempercepat pengambilan keputusan berdasarkan informasi yang
akurat dan real-time. Fungsi Sistem Informasi Akuntansi Pembelian secara meluas diterapkan
dalam berbagai bidang bisnis/industri dan atau perusahaan, termasuk bidang ekonomi kreatif.

Industri ekonomi kreatif telah menjadi kekuatan dalam transformasi ekonomi dunia,
mendorong pertumbuhan, inovasi, dan pekerjaan di berbagai negara, terutama di Indonesia.
Inovasi dan kreativitas yang merupakan inti dari industri ini, merupakan unsur penting bagi
perusahaan untuk menjaga keseimbangan antara kreativitas dan manajemen keuangan yang
efektif. Dalam rangka mencapai tujuan ini, penerapan Sistem Informasi Akuntansi Pembelian
menjadi perhatian utama dalam memastikan efisiensi dan pengelolaan yang baik dalam aspek
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keuangan. Industri ekonomi kreatif bukan hanya menjadi sumber pendapatan bagi perusahaan,
tetapi juga memiliki dampak pada perekonomian suatu negara. Industri ini memberikan peluang
kerja bagi berbagai lapisan masyarakat. Selain itu, industri ini dapat meningkatkan citra dan
identitas suatu negara di dunia internasional, mengundang pariwisata budaya, dan memperkaya
budaya lokal dengan kreativitas yang beragam. Tabel berikut menyajikan kontribusi berbagai
subsektor ekonomi kreatif terhadap PDB Indonesia tahun 2014-2017.

Tabel 1. Distribusi PDB Ekonomi Kreatif Tahun 2014-2017

(Sumber: Kementrian Pariwisata dan Ekonomi kreatif, 2020)

Subsektor desain interior di Indonesia menjadi bidang bisnis yang potensial menerapkan
SIAP. Berdasarkan laporan Badan Pusat Statistik tahun 2020, distribusi PDB ekonomi kreatif
tahun 2014-2017 pada subsektor Desain Interior setiap tahunnya semakin meningkat. Pada tahun
2014, distribusi PDB subsektor desain interior sebesar 0,15%, kemudian pada tahun 2015-2016
meningkat menjadi 0,16% dan pada tahun 2017 sebesar 0,17% (Kementrian Pariwisata dan
Ekonomi kreatif, 2020).

Pentingnya fungsi SIA Pembelian dalam tata kelola keuangan perusahaan dan
perkembangan sektor ekonomi kreatif, menjadi dasar dilakukannya penelitian ini. Pembahasan
meliputi analisis dan evaluasi penerapan SIAP yang melibatkan pengelolaan kas kecil sebagai
salah satu elemen pendukung pembelian.

LANDASAN TEORI
Sistem Informasi

Dedy (2020) menjelaskan bahwa sistem informasi merupakan proses pengumpulan,
penyimpanan, analisis sebuah informasi dengan tujuan tertentu. Sistem informasi yang terdiri dari
data (input) dan menghasilkan laporan (output) sehingga diterima oleh sistem lainnya serta
kegiatan strategi dalam suatu organisasi dalam melakukan tindakan atau keputusan.

Sistem Informasi Akuntansi
Menurut Intishar & Muanas (2018), sistem informasi akuntansi adalah sistem yang

digunakan untuk mengumpulkan, mencatat, menyimpan dan mengolah data untuk menghasilkan
suatu informasi untuk pengambilan keputusan.
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Sistem Akuntansi Pembelian
Menurut Sari et. Al (2023), Sistem Akuntansi Pembelian merupakan kegiatan yang

digunakan oleh perusahaan untuk pengadaan barang seperti persediaan fisik atau bahan baku
yang di perlukan perusahaan. Transaksi pembelian dapat digolongkan menjadi dua yaitu
pembelian lokal dan impor. Pembelian lokal adalah pembelian dari pemasok dalam negeri,
sedangkan impor adalah pembelian pemasok dari luar negeri. Sistem akuntansi pembelian
digunakan dalam perusahaan untuk pengadaan barang yang diperlukan oleh perusahaan. Dalam
sistem pembelian, pembelian yang dilakukan ada 2 yaitu pembelian tunai dan pembelian kredit
(Prastyaningtyas, 2019).
1. Sistem Pembelian Tunai

Sistem pembelian tunai merupakan sistem pembelian yang dilakukan oleh perusahaan dengan
mengeluarkan uang untuk pembayaran barang yang dibeli guna aktivitas perusahaan dan
persediaan.

2. Sistem Pembelian Kredit
Sistem Pembelian Kredit adalah sistem pembelian barang/jasa yang dilakukan perusahaan di
mana dalam pembayarannya dilakukan secara bertahap (angsuran) kepada pemasok dengan
terlebih dahulu mendapat otorisasi terhadap pembelian yang dilakukan.

Dana Kas Kecil
Menurut (Hilaliyah, 2016), dana kas kecil adalah sejumlah uang kas atau uang tunai yang

disediakan perusahaan untuk membayar pengeluaran-pengeluaran yang jumlahnya relative kecil
dan tidak ekonomis bila dibayar dengan cek.

Metode Pencatatan kas kecil terdiri dari 2 metode yaitu:
1. Metode Sistem Dana Tetap

Merupakan metode pembukuan kas kecil dimana rekening kas kecil jumlahnya selalu tetap.
2. Metode Dana Tidak Tetap (Fluctuation Fund Method)
3. Metode Sistem Dana tidak Tetap ini merupakan metode pembukuan kas kecil dimana rekening

kas kecil jumlahnya tidak selalu tetap.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini berfokus pada aktivitas pembelian di sebuah Supplier Desain Interior (SDI)

yang berlokasi di Jakarta Barat. Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh secara
langsung melalui observasi partisipatif dan wawancara selama periode Agustus hingga
November 2023.
 Observasi dilakukan dengan cara peneliti ikut serta langsung dalam kegiatan pembelian

sehari-hari di perusahaan tersebut. Tujuannya adalah untuk memahami secara mendalam
proses pembelian dan mengumpulkan data yang akurat.

 Wawancara dilakukan dengan cara yang santai dan informal dengan pihak-pihak yang
terlibat langsung dalam proses pembelian. Pertanyaan-pertanyaan diajukan untuk menggali
informasi lebih lanjut mengenai prosedur kerja pembelian, terutama yang berkaitan dengan
penggunaan kas kecil.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Identifikasi masalah

Berdasarkan pengamatan dari peneliti pada sistem pembelian di SDI saat ini, masalah yang
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terdapat pada SDI meliputi:
 Ketergantungan pada Excel: Semua data pembelian masih dicatat secara manual

menggunakan Microsoft Excel, sehingga rentan terhadap kesalahan seperti data hilang,
duplikasi data, dan sulitnya melacak perubahan.

 Kurang sistematis: Tidak adanya sistem terkomputerisasi yang terintegrasi membuat proses
pembelian menjadi tidak sistematis dan berbelit-belit.

 SOP yang tidak konsisten: Standar Operasional Prosedur yang ada seringkali tidak
dijalankan dengan baik, menyebabkan keterlambatan dokumen dan keputusan pembelian yang
tidak transparan.

 Kurangnya dokumentasi: Dokumen pembelian yang tidak lengkap dan hanya disimpan oleh
satu bagian (finance) menyulitkan proses pelacakan dan verifikasi data.

 Prioritas pembelian yang tidak jelas: Tidak ada sistem untuk memprioritaskan pembelian
barang, sehingga seringkali pembelian barang yang tidak mendesak dilakukan terlebih dahulu.

Analisis Sistem Pembelian yang Berjalan
Proses sistem pembelian tunai barang habis pakai sesuai SOP perusahaan yang berkaitan

dengan kas kecil yang sedang berjalan pada SDI adalah sebagai berikut. Gambar dibawah ini
menyajikan alur hubungan tiga prosedur dalam sistem pembelian perusahaan SDI, ketiga
prosedur tersebut adalah Prosedur Pemesanan Barang, Prosedur Pembelian Barang dan Prosedur
Pembayaran Barang dan Penerimaan Barang.

Gambar 1. Flowchart Proses Pembelian Barang Tunai yang Sedang Berjalan pada SDI

1. Prosedur Pemesanan Barang
Prosedur Pemesanan Barang diawali dengan permintaan barang yang diberikan dari divisi
pemohon. Barang yang diminta biasanya merupakan barang habis pakai untuk stok kantor atau
proyek. Divisi pemohon akan mengajukan form permintaan barang kepada bagian pembelian
secara tertulis. Bagian pembelian akan mengecek permintaan barang yang kemudian akan
digunakan sebagai dasar pembuatan PO (Purchase Order). Sebelum dibuatnya PO, bagian
pembelian akan menghubungi supplier untuk mengonfirmasi harga barang yang mau dibeli
baru selanjutnya bagian pembelian dapat membuat PO. Form permintaan barang dan PO yang
telah dibuat selanjutnya akan di proses dan diajukan ke pihak Accounting & Finance sebagai
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dokumen pengajuan pembelian.
2. Prosedur Pembelian Barang

Setelah dilakukannya negosiasi/deal antara bagian pembelian dengan supplier, maka bagian
pembelian akan meminta foto/pdf invoice atau bon pembelian barang beserta dengan no.
rekening supplier (jika ditransfer) untuk dokumen pendukung yang akan diajukan ke bagian
Accounting & Finance.

3. Prosedur Pembayaran Barang dan Penerimaan Barang
Selanjutnya suplier akan menunggu pembayaran yang akan dilakukan pihak Finance
perusahaan SDI. Setelah bagian Accounting & Finance telah membayar barang yang dipesan,
maka bagian pembelian akan meneruskan informasi tersebut ke supplier agar dapat
menyiapkan barang beserta dokumen pelengkapnya (invoice pembelian/bon asli, surat jalan,
dan faktur pajak (jika include PPN).
Kemudian, bagian pembelian akan mengecek bahan baku yang datang apakah sudah sesuai
dengan pesanan atau tidak. Jika sudah sesuai maka bagian pembelian akan meneruskan bahan
baku tersebut ke bagian yang meminta barang, tetapi jika tidak sesuai maka akan dilakukan
retur pembelian.

Evaluasi SIAP
Evaluasi terhadap sistem pembelian yang ada saat ini menunjukkan beberapa kekurangan

yang menghambat efisiensi dan keakuratan proses. Usulan perbaikan yang diajukan adalah
sebagai berikut:
1. Otomatisasi Sistem: Sistem pembelian perlu diubah menjadi sistem berbasis komputer untuk

mengatasi masalah hilangnya data, duplikasi data, dan kurangnya dokumentasi.
2. Peningkatan Komunikasi: Perlu adanya peningkatan komunikasi antara bagian pembelian

dan pemasok untuk memastikan kelengkapan dokumen dan menghindari keterlambatan.
3. Perbanyak Dokumen PO: Dokumen Purchase Order (PO) sebaiknya dibuat rangkap dua

untuk memastikan adanya dokumentasi baik di bagian pembelian maupun finance.
4. Pengelompokan Permintaan Barang: Permintaan barang perlu dikelompokkan menjadi

barang urgent dan rutin untuk memudahkan pengelolaan anggaran dan memastikan
ketersediaan barang yang dibutuhkan.

5. Pengelolaan Arsip Digital: Arsip bukti pembelian perlu dikelola secara digital (dalam bentuk
PDF) selain penyimpanan fisik untuk memudahkan akses dan pencarian.

Perancangan Sistem yang Diusulkan
DFD Konteks

Dalam rancangan aliran informasi pada SDI, alat bantu untuk menggambarkan proses-
proses dalam kegiatan pembelian menggunakan dana kas kecil sangat diperlukan. Alat analisis
dalam penelitian ini meliputi Data Flow Diagram (DFD), dan Entity Relationship Diagram
(ERD). Data Flow Diagram (DFD) disajikan dalam Gambar 2.
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Gambar 2. DFD Konteks

Pada Gambar 2 diatas terdiri dari 2 entitas (entitas perusahaan SDI dan entitas Pemasok)
dan 8 data flow (aliran data) yaitu permintaan barang, order pesanan, penawaran barang/harga,
konfirmasi pesanan, pembayaran pesanan, konfirmasi pembayaran, penyerahan pesanan, dan
penerimaan barang & dokumen pembelian. Berdasarkan gambar DFD Konteks diatas sistem
pembelian tunai diawali dengan mengajukan permintaan barang pembelian ke pemasok yang
selanjutnya dilakukan order pembelian. Kemudian, dari pihak pemasok akan menghubungi pihak
SDI untuk memberikan penawaran barang/harga sehingga pemasok dapat mengonfirmasi ulang
pesanan yang akan dibeli pihak SDI. Setelah adanya konfirmasi dari pihak SDI terkait barang
yang disetujui untuk dibeli, maka pesanan akan dibayar dan akan dikonfirmasi ke pihak pemasok
jika pembayaran pesanan telah dilakukan sehingga pihak pemasok dapat segera mengirimkan
barang pesanan dan dokumen pembelian.

DFD Zero
Selanjutnya, untuk DFD Zero yang merupakan penggambaran detail Diagram Konteks

disajikan sebagai Gambar 4.4. Diagram Zero memperlihatkan bahwa sistem dibagi menjadi 4
proses, yaitu: Melakukan pengajuan pembelian barang, melakukan pemesanan barang,
melakukan pembayaran barang, dan melakukan penerimaan barang & dokumen.

Gambar 3. Diagram Zero
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DFD Level 1
Diagram Level 1 Proses 1 pada Gambar 4.4 merupakan penggambaran detail proses 1.0

pengajuan pembelian barang. Gambar 4.4 terdiri dari 4 entitas (entitas divisi pemohon,
purchasing, finance, dan Pemasok), 1 data store (data barang), dan 8 data flow (aliran data) yaitu
permintaan barang, order pesanan, penawaran barang/harga, konfirmasi pesanan, pembayaran
pesanan, konfirmasi pembayaran, penyerahan pesanan, dan penerimaan barang & dokumen
pembelian. Diagram Level 1 Proses 1 ini menjelaskan bagaimana proses pengajuan pembelian
barang. Divisi pemohon perlu membuat form permintaan barang yang akan dilanjutkan ke bagian
pembelian, selanjutnya dari bagian pembelian melakukan survei harga dan ketersediaan barang
ke supplier/pemasok. Pemasok yang telah dihubungi akan memberikan penawaran barang dan
harga ke bagian pembelian sebagai dasar pembuatan dokumen pengajuan pembelian barang (PO)
ke bagian finance. Kemudian, bagian finance akan melakukan pengecekan data harga dan jumlah
barang yang akan dibeli apakah telah sesuai atau tidak.

Gambar 4. Diagram Level 1 proses 1

Gambar 4. menyajikan Diagram Level 1 Proses 4. Diagram ini menggambarkan proses
penerimaan barang & dokumen pembelian. Pihak pemasok akan mengirimkan barang &
dokumen pembelian barang ke bagian pembelian perusahaan SDI setelah proses pembayaran
telah selesai, selanjutnya dokumen yang berisi invoice/bon asli, BPB dan surat jalan akan di
berikan ke bagian finance

Gambar 4. Diagram Level 1 proses 4
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Perancangan Database
Setelah perancangan sistem dibuat sebagai dasar pembentukan sistem informasi, maka

selanjutnya adalah perancangan database (secara konseptual). Alat bantu yang digunakan dalam
menggambar model data adalah Entity Relationship Diagram (ERD), yang dijelaskan pada
Gambar 5.

Gambar 5. ERD Pembelian Tunai Perusahaan SDI

Interface Aplikasi
Tampilan perancangan aplikasi Purchasing Lokal sebagai bagian yang terintegrasi dengan

SIAP untuk pembelian barang habis pakai dapat digambarkan berturut-turut dalam Gambar 4.8
sampai Gambar 4.20. Tampilan antarmuka dibagi menjadi dua tampilan yaitu, tampilan user
(pemohon barang) dan user (bagian pembelian lokal).
 Tampilan user-pemohon barang

Gambar 6. Tampilan Login

Gambar 6 merupakan tampilan login aplikasi, setiap user perlu melakukan login terlebih
dahulu agar dapat menggunakan aplikasi.
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Gambar 7. Tampilan Menu User Divisi Pemohon

Gambar 7 merupakan tampilan menu untuk user divisi pemohon, interface ini berfungsi agar
user pemohon lebih dimudahkan dalam memilih menu apa yang akan mereka lakukan.
Tampilan menu ini terdiri dari menu permintaan barang, menu penerimaan barang, cek status,
biodata diri, dan riwayat permintaan.

Gambar 8. Tampilan Menu Permintaan Barang

Gambar 8 merupakan tampilan menu permintaan barang yang berfungsi untuk mengisi item
barang apa saja yang mau diajukan pembeliannya ke bagian pembelian. Dalam antarmuka ini,
pengisian nama pemohon, divisi, dan tanggal akan terisi otomatis apabila user telah mengisi
menu biodata diri. Sedangkan, untuk pengisian item barang diketik secara manual karena
seringkali barang yang diminta merupakan barang yang baru pertama kali dibeli.
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Gambar 9. Tampilan Menu Penerimaan Barang

Gambar 9 merupakan tampilan menu penerimaan barang, menu ini berfungsi untuk
mengonfirmasi barang-barang apa saja yang telah diterima divisi pemohon dari barang yang
sebelumnya telah diajukan, apakah barang yang telah dibelikan oleh bagian pembelian sudah
sesuai dengan permintaan pembelian barang yang diajukan sebelumnya, baik jumlah barang
maupun jenis barang. Jika barang telah sesuai dengan permintaan barang sebelumnya, maka
bagian pemohon harus memilih tombol “Terima”, tetapi jika barang belum sesuai dengan
permintaan yang diajukan, maka divisi pemohon dapat mengklik tombol “Complain”.

Gambar 10. Tampilan Menu Cek Status

Gambar 10 merupakan tampilan menu cek status yang berfungsi agar user dapat mengecek
kembali apakah permintaan barang yang telah diisi oleh divisi pemohonn sebelumnya telah
diproses oleh bagian pembelian atau belum.
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Gambar 11. Tampilan Menu Biodata Diri

Gambar 11 merupakan tampilan pengisian biodata diri, interface ini berfungsi untuk pengisian
data pemohon setiap user yang mau menggunakan aplikasi ini agar dapat melanjutkan ke
menu permintaan barang, apabila menu biodata diri ini belum terisi, maka user belum dapat
melanjutkan ke menu-menu lainnya.

Gambar 12. Tampilan Riwayat Permintaan Barang

Gambar 12 merupakan tampilan riwayat permintaan barang yang berfungsi agar divisi
pemohon lebih dipermudah dalam melakukan pengecekkan ulang barang-barang yang telah
dibeli dan diterima sebelumnya. Riwayat permintaan barang ini dapat dicari berdasarkan
tanggal permintaan dibuat, No. PO, atau No. BPB.
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 Tampilan - Bagian Purchasing

Gambar 13. Tampilan Menu User Divisi Pembelian

Gambar 13 merupakan tampilan menu user divisi pembelian, interface ini berfungsi agar user
pada bagian pembelian lebih dimudahkan dalam memilih menu apa yang akan mereka lakukan.
Tampilan menu ini terdiri dari menu data permintaan barang, data purchasing order,
penerimaan barang, cek stok, dan cek status. Pada interface user bagian pembelian tidak
terdapat menu biodata diri karena pada bagian pembelian ketika melakukan login sudah
otomatis terisi data sesuai dengan account user yang dimasukkan.

Gambar 14. Tampilan Menu Permintaan Barang User Divisi Pembelian

Gambar 14 merupakan tampilan menu data permintaan barang, dimana dalam tampilan
antarmuka ini berfungsi untuk memberitahu bagian pembelian jika adanya permohonan
pembelian barang dari divisi pemohon. Tampilan data permohonan barang yang belum dibuka
oleh bagian pembelian akan berwarna hijau dan ditampilkan berurutan dari permohonan
barang yang terbaru, sedangkan apabila data permohonan barang telah dibuka oleh bagian
pembelian, maka akan dibedakan menjadi berwarna abu-abu.
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Gambar 15. Tampilan Menu Purchase Order

Gambar 15 merupakan tampilan menu purchase order, dimana pada menu ini berfungsi
membuat PO berdasarkan permintaan barang yang telah dibuat oleh divisi pemohon dan telah
disetujui oleh bagian pembelian untuk dilakukannya transaksi pembelian barang.

Gambar 16. Tampilan Menu Status Penerimaan Barang

Gambar 16 merupakan tampilan menu status penerimaan barang yang berfungsi untuk
melakukan pengecekkan apakah barang yang telah diberikan bagian pembelian ke divisi
pemohon telah sesuai atau masih ada complain karena adanya ketidaksesuaian barang. Apabila
ada ketidaksesuaian dengan barang yang diterima divisi pemohon, maka akan ada notifikasi
berwarna kuning dalam data penerimaan barang, sedangkan jika telah sesuai maka notifikasi
berwarna hijau.



J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah
Vol.4, No.2, Februari 2025

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5271 (online)

1803

Gambar 17. Tampilan Menu Stok Barang

Gambar 17 merupakan tampilan menu stok barang yang disimpan oleh bagian pembelian.
Bagian pembelian umumnya menyimpan beberapa item barang, tetapi jumlah dan jenis
barangnya terbatas karena terbatasnya ruang penyimpanan. Barang-barang ini selalu harus di
cek keadaan fisiknya apakah sudah sesuai dengan stok di sistem.

Gambar 18. Tampilan Menu Bukti Penerimaan Barang

Gambar 18 merupakan tampilan menu bukti penerimaan barang yang berfungsi untuk
melakukan printout output penerimaan barang apa saja yang telah diterima oleh divisi
pemohon, yang selanjutnya akan diberikan ke bagian finance dalam bentuk lembaran BPB.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya dapat disimpulkan

bahwa dalam penerapan Sistem Informasi Akuntansi Pembelian (SIAP) pada SDI masih memiliki
kelemahan dimana perusahaan masih belum menerapkan sistem terkomputerisasi dan masih
menggunakan sistem manual dan proses pembelian barang habis pakai menggunakan dana kas
kecil. Sistem pembelian yang saat ini masih menggunakan MS Excel secara manual mengalami
beberapa kelemahan, seperti file yang tidak terupdate, mudah terhapus, dan tidak adanya rekam
jejak yang jelas. Proses manual ini juga menyebabkan keterlambatan dokumen pelengkap seperti
invoice dan BPB, karena prosedur yang tidak selalu diikuti dengan baik, seperti bagian pembelian
yang sering mengabaikan pembuatan Purchase Order (PO) sebelum bernegosiasi dengan supplier.
Selain itu, dokumen PO hanya tersedia dalam satu salinan untuk bagian finance, sehingga bagian
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pembelian tidak memiliki salinan hardcopy dan bergantung pada data di MS Excel. Dalam proses
pembelian barang habis pakai, PO dibuat tanpa mempertimbangkan urgensi barang,
mengakibatkan potensi masalah dengan dana yang tersedia. Akhirnya, arsip bukti pembelian
hanya dimiliki oleh bagian finance dalam bentuk dokumen asli, yang menyebabkan bagian
pembelian harus meminta izin untuk meminjam dokumen tersebut jika diperlukan.

Pada hasil rancangan SIAP ini digunakan 13 interface aplikasi yang diusulkan dan
menghasilkan 3 output sistem dalam bentuk pdf atau printout yang diperlukan dalam pengajuan
pembelian ke kasir dan pelengkapan dokumen. Hasil output sistem terdiri dari form PR
(Purchase Requisition), PO (Purchase Order), dan BPB (Bukti Penyerahan Barang).
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